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Abstract: Effectiveness of Auditory, Intellectually, Repetition Learning in terms
understanding of Mathematical concepts. This research aimed to know the
effectiveness of Auditory, Intellectually, Repetition Learning in terms students’
understanding of Mathematical concepts. This research used one group pretest-
posttest desain with population was students of grade VII in SMP Global Madani
Bandarlampung. The samples of this research was students of VII1/3 class which
were chosen by purposive sampling technique. Research data of students’
understanding of Mathematical concepts obtained through the test. The result of
data analised by Wilcoxon test and Binomial Sign Test showed that Auditory,
Intellectually, Repetition Learning Model was effective in terms students’
understanding of Mathematical concepts.

Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition Ditinjau
dari Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran auditory, intellectually,
repetition (AIR) ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest dengan populasi
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Global Madani Bandarlampung. Sampel
penelitian yaitu siswa kelas V11/3 yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh melalui tes. Hasil
analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Tanda Binomial menunjukkan
bahwa pembelajaran AIR efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Kata kunci: Auditory Intellectually Repetition, Efektivitas, Pemahaman Konsep
Matematis



PENDAHULUAN

lImu pengetahuan dan tekno-
logi kini telah berkembang dengan
pesat seiring dengan perkembangan
zaman. Keadaan ini menuntut Indo-
nesia untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Salah satu
upaya untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas adalah
melalui pendidikan yang baik.

Pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang mampu membentuk
karakter, mencerdaskan diri, dan me-
ngembangkan potensi seseorang. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam
Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab 1 ayat 2.

Salah satu upaya untuk mewu-
judkan tujuan tersebut adalah dengan
mengganti kurikulum 2006 menjadi
kurikulum 2013. Tujuan kurikulum
2013 adalah untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehi-
dupan bermasyarakat, berbangsa, ber-
negara, dan peradaban dunia (Lampi-

ran Permendikbud Nomor 69 tahun
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2013). Dengan demikian, setiap orang
harus menempuh pendidikan karena
dapat meningkatkan kualitas hidup-
nya.

Menurut Sugihartono (2007: 3),
pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dengan
sengaja untuk mengubah tingkah laku
manusia baik secara individu maupun
kelompok untuk mendewasakan ma-
nusia melalui upaya pengajaran dan
latihan. Pendidikan dapat diperoleh
secara formal ataupun informal.
Pendidikan formal adalah pendidikan
yang diadakan pada lingkup sekolah.
Melalui pendidikan inilah berbagai
aspek kehidupan diajarkan dan di-
kembangkan kepada seseorang mela-
lui pembelajaran.

Pembelajaran merupakan pro-
ses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan lingkungannya. Proses
yang terjadi saat pembelajaran dilaku-
kan sedemikian sehingga seseorang
menjadi cerdas dan berkarakter. Un-
tuk mewujudkan hal tersebut guru
perlu memahami siswa dan merenca-
nakan pembelajaran dengan baik
supaya siswa terlibat aktif dan pem-
belajaran menjadi bermakna. Oleh
karena itu, pembelajaran harus diren-

canakan serta dilaksanakan dengan



maksimal pada setiap mata pelajaran
salah satunya matematika.

Matematika merupakan mata
pelajaran yang selalu dipelajari dan
merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang mendapatkan porsi waktu
lebih banyak dibandingkan mata
pelajaran lain. Hal ini tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Lampiran Permen-
dikbud No. 21 Tahun 2016). Berda-
sarkan uraian tersebut matematika
merupakan ilmu dasar yang penting
untuk dipelajari. Sebagai mata pelaja-
ran yang penting untuk dipelajari,
salah satu kemampuan yang ingin
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan pe-
mahaman konsep.

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan dasar matematika yang
harus dimiliki siswa. Menurut Septri-
ani (2014:17), pemahaman konsep
merupakan kemampuan siswa untuk
memahami suatu materi pelajaran
dengan pembentukan pengetahuan-
nya sendiri dan mampu mengung-
kapkan kembali dalam bentuk lain
yang mudah dimengerti. Selain itu
dijelaska pula oleh Alan (2017: 68)
bawa seseorang yang telah memiliki

kemampuan pemahaman matematis
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berarti mengetahui apa yang dipelaja-
rinya, langkah-langkah yang telah
dilakukan, dan dapat menggunakan
konsep dalam konteks matematika.
Jadi, siswa harus memahami konsep
terlebih dahulu sehingga mampu
menyelesaikan masalah dalam soal
matematika. Namun, pada kenyataan-
nya kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa Indonesia masih
tergolong rendah.

Berdasarkan hasil studi TIMSS
tahun 2015 (Trends in International
Mathematics and Science Study)
dalam bidang matematika dengan
salah satu indikator yang dinilai
adalah kemampuan pemahaman kon-
sep menunjukkan skor matematika
siswa Indonesia yaitu 397 sehingga
berada pada ranking 45 dari 50
negara. Selain itu, hasil studi PISA
(Progran for International Student
Assessment) tahun 2015 menunjuk-
kan Indonesia menduduki peringkat
63 dari 69 negara. Rendahnya pering-
kat tersebut dikarenakan belum ter-
biasanya siswa Indonesia dengan
tipe-tipe soal yang diujikan. Pemaha-
man yang baik terhadap konsep da-
lam matematika sangat dibutuhkan
supaya siswa mampu menyelesaikan

soal yang diujikan dalam TIMSS dan



PISA. Dengan demikian, hasil survei
tersebut menandakan bahwa kemam-
puan pemahaman konsep matematis
siswa Indonesia masih tergolong ren-
dah jika dibandingkan dengan negara
lain.

Rendahnya kemampuan pema-
haman konsep juga dialami siwa
kelas VII SMP Global Madani. Hal
ini dibuktikan dengan hanya 22,72%
siswa kelas VII yang tuntas dalam
ujian tengah semester matematika.
Selain itu berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru, kendala saat
pembelajaran di kelas adalah banyak
siswa yang memiliki kemampuan
dasar matematika yang kurang.
Walaupun sekolah telah menerapkan
kurikulum 2013, namun pembelaja-
ran masih terpusat pada guru dan pada
akhirnya kemampuan siswa hanya
sebatas apa yang dijelaskan guru dan
akan kebingungan jika menghadapi
soal dengan bentuk yang berbeda.
Oleh karena itu, perlu adanya per-
baikan cara belajar siswa sehingga
kemampuan siswa dalam memahami
konsep menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, per-
lu dilakukan pemilihan model pembe-
lajaran untuk meningkatkan kemam-

puan pemahaman konsep matematis
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siswa. Salah satu model pembelajaran
yang dapat dipilih ialah model pem-
belajaran AIR. Rahayuningsih (2017:
72) menjelaskan bahwa pembelajaran
AIR meliputi proses auditory, intel-
lectually, dan repetition.

Menurut Burhan (2014) Audi-
tory adalah belajar dengan berbicara
dan mendengarkan, menyimak, pre-
sentasi, mengemukakan pendapat,
dan menanggapi. Intellectually berarti
kemampuan berpikir dilatih melalui
latihan bernalar, memecahkan masa-
lah, mengkonstruksi, dan menerap-
kan. Repetition berarti pengulangan.

Melalui ketiga aspek dalam
Pembelajara AIR, siswa diberi ke-
sempatan untuk aktif menemukan
konsep kemudian diberikan pengula-
ngan dalam bentuk kuis atau tugas,
sehingga siswa lebih paham dengan
apa yang dipelajari. Dengan demi-
kian, pembelajaran AIR memungkin-
kan untuk mengasah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gustriana (2017)
bahwa dengan mengapliasikan aspek
auditory, intellectually, dan repeti-
tion, maka pembelajaran efektif da-
lam meningkatkan pemahaman mate-

matis siswa.



Berdasarkan uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian tentang
efektivitas pembelajaran AIR ditinjau
dari kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII
semester genap SMP Global Madani
tahun pelajaran 2017/2018 yang ter-
distribusi dalam empat kelas yaitu
kelas VII/1, VII/2, VII/3, dan VII/4.
Pengambilan sampel dilakukan de-
ngan teknik Purposive Sampling yaitu
kelas yang dipilih memiliki nilai rata-
rata yang paling dekat dengan nilai
rata-rata populasi sehingga terpilih
kelas V11/3 sebagai sampel penelitian.

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian semu (quasi eksperiment).
Desain yang akan digunakan adalah
one group pretest-posttest. Penelitian
ini membandingkan hasil sesudah
dengan hasil sebelum pembelajaran
pada kelas yang diberikan perlakuan.

Prosedur dalam penelitian ini
terbagi menjadi empat tahap, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, pengo-
lahan data, dan laporan. Data dalam
penelitian ini adalah data kemampuan

pemahaman konsep matematis sisw
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yang dicerminan oleh nilai pretest
dan posttest yang berbentuk data
kuantitatif. Data kemampuan awal
pemahaman konsep matematis dicer-
minkan dari hasil pretest pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel, sedangkan data kemam-
puan akhir pemahaman konsep
matematis dicerminkan dari hasil
posttest pada materi perbandingan
dengan pembelajaran AIR.

Instrumen penelitian yang digu-
nakan adalah instrumen tes dalam
bentuk uraian yang terdiri dari empat
soal. Dalam hal ini, instrumen tes
kemampuan awal dan akhir pemaha-
man konsep matematis memiliki
indikator pemahaman konsep yang
sama namun dengan materi yang
berbeda. Adapun indikator pemaha-
man konsepnya yaitu (1) menyatakan
ulang suatu konsep, (2) mengklasi-
fikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya),
(3) menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis, (4) mengem-
bangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, (5) mengguna-
kan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, dan (6)
mengaplikasikan konsep ke dalam

pemecahan masalah.



Setelah dilakukan penyusunan
kisi-kisi dan instrument tes, kemudian
dilakukan uji coba tes. Supaya data
penelitian yang diperoleh akurat,
instrumen tes yang akan digunakan
harus valid, reliabel, serta memiliki
daya pembeda dan tingkat kesukaran
yang baik.

Hasil penilaian guru menujuk-
kan bahwa tes yang digunakan untuk
mengambil data kemampuan awal
dan akhir pemahaman konsep mate-
matis siswa telah memenuhi validitas
isi. Selanjutnya tes diuji cobakan ke
kelas VIII dan diperoleh reliabilitas
tes kemampuan awal sebesar 0,77 dan
tes kemampuan akhir pemahaman
konsep matematis sebesar 0,751. Ber-
dasarkan hasil tersebut kedua instru-
men tes memiliki reliabilitas yang
tinggi. Pada daya pembeda hasil
instrumen tes kemampuan awal bera-
da pada rentang nilai 0,40— 1,00
sedangkan daya pembeda pada
instrumen tes kemampuan akhir bera-
da pada rentang nilai 0,3— 1,00. Jadi,
daya pembeda tes kemampuan awal
dan akhir memiliki kategori memuas-
kan dan sangat memuaskan. Selanjut-
nya tingkat kesukaran tes berada pada
rentang nilai 0,3— 0,7 yang artinya

instrumen tes kemampuan awal dan
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akhir memiliki tingkat kesukaran
yang sedang. Berdasarkan hasil uji
coba, instrument tes dapat digunakan
untuk mengambil data kemampuan
awal dan akhir pemahaman konsep
matematis siswa.

Semua pengujian hipotesis
dilakukan dengan taraf signifikasi
5%. Adapun uji normalitas data yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov.  Perhitungan dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS 22
diperoleh hasil pada data kemampuan
awal nilai sig. 0,196 > 0,05 yang
berarti bahwa data pretes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
kelas eksperimen berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya pada data kemampuan
akhir diperoleh nilai sig.0,000 <
0,05 yang berarti bahwa data posttest
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas eksperimen
berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji norma-
litas kemudian dilakukan uji perbeda-
an kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa menggunakan uji
Wilcoxon. Selanjutnya dilakukan uji
proporsi menggunakan uji Tanda

Binomial (Binomial Sign Test).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpu-
lan data, diperoleh data kemampuan
pemahaman konsep seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Mate-

matis siswa
Kelompok Data Rata-
rata
Tes kemampuan awal 52,27

Tes kemampuan akhir 82,765

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-
rata nilai tes kemampuan akhir
pemahaman konsep siswa lebih besar
daripada rata-rata nilai tes kemam-
puan awal pemahaman konsep mate-
matis siswa.

Hasil uji hipotesis pertama untuk
mengetahui perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan uji Wilcoxon tertera
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Kemam-
puan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Posttes

- Pretes
z -4,013°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Dari Tabel 2 diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak yang berarti
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran AIR lebih baik dibanding-
kan sebelum mengikuti pembelajaran
AlR.

Selanjutnya dari uji proporsi di-
peroleh hasil = zping = 2,5 dan

Zraper = 0,6736.  Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa pada taraf signi-

fikan 5% niai zpiryng > Zeaper, Maka

Ho ditolak yang berarti proporsi siswa
yang memiliki kemampuan pemaha-
man konsep matematis dengan baik
setelah mengikuti pembelajaran AIR
adalah lebih dari atau sama dengan
60%.

Selain dilakukan uji hipotesis,
dilakukan juga perhitungan terhadap
skor pencapaian indikator pemaha-
man konsep matematis siswa. Ma-
sing-masing pencapaian indikator
pemahaman konsep matematis siswa
setelah mengikuti pembelajaran AIR
mengalami peningkatan yang signi-
fikan.

Rekap hasil pencapaian tiap
indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis pada tes kemam-

puan awal dan akhir kemampuan



pemahaman konsep matematis disaji-
kan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pencapaian Indikator
Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

. Presentase
Indikator A B
Menyatakan
ulang suatu 50.00% 84.66%
konsep
Mengklasifikasi
objek-objek

; 46.02% 83.52%
menurut sifat-

sifat tertentu

Menyajikan

konsep dalam

bentuk 50.00% 83.52%
representasi

matematis

Mengembang-

kan syarat perlu

dan syarat 54.55% 83.52%
cukup suatu

konsep

Menggunakan,

memanfaatkan

dan memilih 55.68% 86.93%
prosedur atau

operasi tertentu

Mengaplikasi-

kan konsep

dalam 53.41% 73.30%
pemecahan

masalah

Rata-rata 51.61% 82.58%

Keterangan:
A = Tes kemampuan awal
B = Tes kemampuan akhir

Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah me-
ngikuti pembelajaran AIR mengalami

peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh
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hasil uji hipotesis pertama yaitu uji
yang dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matemamtis menggunakan uji
Wilcoxon menyatakan Ho ditolak
yang artinya kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa setelah me-
ngikuti pembelajaran AIR lebih baik
jika dibandingkan dengan kemam-
puan pemahaman konsep sebelum
mengikuti pembelajaran AIR. Pe-
ningkatan ini terjadi karena dalam
pembelajaran siswa diarahkan belajar
dengan memaksimalkan aspek audi-
tory, intellectually, dan repetition.
Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis siswa juga dapat dilihat dari
pencapaian masing-masing indikator
pemahaman konsep. Dari keenam
indikator yang diteliti, peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator meng-
klasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu, yaitu dengan penca-
paian sebesar 83,52% pada tes
kemampuan akhir, sedangkan penca-
paian pada tes kemampuan awal
sebesar 46,02%. Pencapaian ini
menandakan bahwa pada saat pembe-
lajaran siswa memahami apa yang
dipelajari sehingga mampu membe-

dakan objek yang dipelajari sesuai



dengan klasifikasinya. Indikator yang
mengalami  peningkatan terendah
adalah indikator mengaplikasikan
konsep dalam pemecahan masalah
dengan pencapaian pada tes kemam-
puan akhir sebesar 73,30% sedangkan
pencapaian awal sebesar 53,41%. Hal
ini menandakan bahwa siswa sebe-
narnya telah mampu mengaplikasikan
konsep kedalam pemecahan masalah
tetapi tidak lebih baik jika diban-
dingkan dengan indikator pemaha-
man konsep yang lain. Meskipun
demikian, secara keseluruhan presen-
tase tiap indikator mengalami pening-
katan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang telah mengikuti pembela-
jaran AIR kemampuan pemahaman
konsep matematisnya meningkat.
Tiap-tiap aspek dalam pembela-
jaran AIR diupayakan dialami oleh
siswa, sehingga kemampuan pemaha-
man konsep siswa meningkat. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2016) bahwa
dengan menerapkan pembelajaran
AIR memberikan pengaruh yang baik
terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Selain itu
menurut Ainiah (2012: 714), pembe-
lajaran dengan menggunakan model

AIR dapat mengakibatkan siswa
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memiliki  kemampuan yang lebih
dalam pemahaman, kreativitas dan
keaktifan dalam pembelajaran.

Di awal guru menarik perhatian
siswa dengan memberikan simulasi
yang berkaitan dengan apa yang
dipelajari dengan fenomena sehari-
hari sehingga meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Selanjutnya
siswa diberikan LKPD yang menun-
tut siswa untuk bekerjasama menyele-
saikan permasalahan, merefleksikan
apa yang telah dipelajari dan
menghubungkannya dengan apa yang
telah diketahui, dan menyimpulkan
hasil pemikiran. Siswa diberikan
kebebasan untuk menggunakan sum-
ber belajar apapun dan posisi duduk
dimanapun yang mereka anggap
nyaman untuk berdiskusi kelompok.
Selain itu beberapa media pembe-
lajaran digunakan saat pembelajaran
diantaranya memanfaatkan LCD dan
benda-benda yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Hal-hal ter-
sebut kemudian meningkatkan sema-
ngat siswa untuk belajar dan aktif
bertanya jika ada yang tidak dipaha-
mi.

Selanjutnya siswa dilatih untuk
menyapaikan argumen, berbicara,

menyimak, dan menanggapi jawaban



yang telah diperoleh melalui diskusi
kelas. Pada kegiatan ini siswa mampu
menyatakan ulang apa yang telah
dipelajari. Bahkan siswa yang tergo-
long kemampuan berpikirnya rendah,
berusaha untuk ikut aktif dalam
mengungkapkan pendapatnya melalui
bimbingan guru.

Sebagai penguatan kepada sis-
wa supaya apa yang telah dipelajari
tidak mudah dilupakan, di akhir pem-
belajaran dilakukan pengulangan be-
rupa kuis singkat atau tugas. Hal ini
sejalan dengan teori dalam Hukum
latihan (law of exercise) yang dike-
mukakan oleh Thorndike (Siregar,
2014: 29) bahwa jika proses pengu-
langan sering terjadi, makin banyak
kegiatan ini dilakukan maka hubu-
ngan yang terjadi akan bersifat oto-
matis. Respon siswa pada kuis singkat
cenderung positif dan sebagian besar
siswa dapat mengikutinya dengan
baik. Pemberian kuis ini juga
memotivasi siswa yang gaduh saat
pembelajaran menjadi lebih serius
saat pembelajaran di pertemuan beri-
kutnya supaya mampu mengerjakan
kuis dengan benar. Akibatnya siswa
menjadi lebih kondusif saat pembe-
lajaran walaupun masih terdapat

beberapa siswa tetap gaduh, namun
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hal tersebut tidak terlalu mengganggu
pembelajaran. Jadi, setelah mengikuti
pembelajaran AIR, kemampuan pe-
mahaman konsep matematis siswa
menjadi lebih baik.

Jika hanya dilihat dari data
peningkatan kemampuan pemahaman
konsep, maka penelitian ini belum
bisa dikatakan efektif. Oleh karena
itu, harus dilihat apakah proporsi
siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang baik pada
tes kemampuan akhir mencapai 60%
atau tidak. Berdasarkan hasil uji
proporsi, diperoleh bahwa proporsi
siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang
baik yaitu memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan 60 adalah lebih dari
60% dari jumlah siswa. Jadi, selain
mengalami peningkatan di setiap
indikator pemahaman konsep pada tes
kemampuan akhir, proporsi siswa
yang kemampuan pemahaman kon-
sep matematisnya baik setelah mengi-
kuti pembelajaran AIR mencapai
60%. Hal ini menandakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan efektif.

Model pembelajaran AIR efek-
tif diterapkan di SMP Global Madani.
Hal ini dikenakan sekolah ini telah

menerapkan kurikulum 2013, selain



itu siswa juga mudah beradaptasi
dengan kegiatan pembelajaran yang
baru sehingga tidak membutuh-kan
banyak waktu untuk membiasakan
siswa. Namun, terdapat kelemahan
pada penelitian ini yaitu memban-
dingkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi yang berbe-
da. Pemilihan materi untuk mengukur
kemampuan awal pemahaman konsep
matematis siswa dipilih dengan per-
timbangan bahwa materi tersebut
telah dipelajari oleh siswa. Namun,
seharusnya jenis materi yang akan
dipilih juga menjadi pertimbangan
sehingga materi yang dipilih untuk
mengukur kemampuan awal dan
akhir pemahaman konsep matematis
siswa masih tergolong materi yang
sejenis.

Selama melaksanakan peneli-
tian terdapat beberapa kendala yang
muncul yaitu di awal pembelajaran
siswa cenderung diam dan pasif kare-
na belum terbiasa dengan pengajar
yang baru. Hal ini diantisipasi dengan
pendekatan ke masing-masing kelom-
pok oleh guru saat pembelajaran
sehingga siswa menjadi nyaman.
Ketika siswa terlalu nyaman maka
kendala lain muncul yaitu siswa yang

terlalu ribut saat bekerja dalam
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kelompok. Beberapa siswa tidak mau
bekerja kelompok dan membuat
kegaduhan di kelas sehingga meng-
ganggu konsentrasi siswa lain. Untuk
mengatasi hal tersebut seluruh siswa
tugaskan untuk mengerjakan apa
yang ada di LKPD pada buku latihan
masing-masing. Dengan demikian
suasana kelas menjadi lebih kondusif.
Kendala lainnya yaitu ada beberapa
siswa yang tidak hadir pada beberapa
pertemuan sehingga tertinggal materi
dan tidak maksimal pencapaian hasil
belajarnya.

Setiap anak memiliki kemam-
puan yang berbeda-beda. Hal ini pula
yang menjadi kendala lain saat mela-
kukan penelitian. Terdapat beberapa
siswa yang daya tangkapnya rendah,
sehingga sering tertinggal dengan
siswa yang lain. Siswa ini mampu
ditangani melalui bimbingan intensif
dan guru harus sering mengawasi
siswa tersebut saat pembelajaran.
Walaupun terdapat berbagai kendala
selama penelitian, namun kendala
tersebut tidak menghambat penelitian
dan dapat diatasi. Berdasarkan pem-
bahasan ini, dapat diketahui bahwa
model pembelajaran AIR efektif
ditinjau dari kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bah-

wa model pembelajaran auditory,

intellectually, repetition efektif ditin-

jau dari kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa kelas VII

SMP

Global Madani Bandarlampung

tahun pelajaran 2017/2018.
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